BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dengan kajian feminisme dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, telah ditemukan bentuk patriarki dan upaya emansipasi perempuan. Hasil yang ditemukan menunjukkan bentuk patriarki terhadap perempuan lebih banyak dengan jumlah tiga puluh tiga data, sedangkan bentuk upaya emansipasi perempuan hanya berjumlah enam belas data, sebagai berikut.
1. Sistem patriarki dalam novel menjadi pengaruh besar atas penindasan terhadap perempuan. Dalam hal ini terdapat tiga puluh tiga data hasil akhir dari representasi patriarki terhadap perempuan meliputi: 1) tujuh data perempuan menjadi objek seksual; 2) enam data pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan; 3) tiga belas data dampak dominasi patriarki laki-laki terhadap perempuan; 4) tujuh data eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial. 
2. Di sisi lain, representasi upaya emansipasi dalam novel ini memang lebih sedikit. Namun, meski begitu hal ini menjadi titik awal adanya perlawanan. Bagi kaum perempuan yang sudah lama berada di bawah dominasi laki-laki, sulit sekedar hanya untuk mendapatkan kesadaran atas dirinya. Dengan adanya kesadaran betapa pentingnya perempuan sebagai individu, itu sudah menjadi perubahan yang bagus. Dalam hal ini terdapat enam belas data hasil akhir dari representasi upaya emansipasi perempuan meliputi: 1) delapan data pengakuan subjektivitas seorang perempuan; 2) tiga data kesetaraan hak dan pendidikan untuk perempuan; 3) lima data perlawanan terhadap kekuasaan patriarki.
Hasil akhirnya, dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, terdapat kedua inti masalah tentang representasi patriarki terhadap perempuan, dan upaya emansipasi perempuan. Latar dalam cerita, terutama tentang sosial, menjadi pengaruh besar kuatnya sistem patriarki, sehingga menyebabkan penindasan terhadap tokoh perempuan. Dominasi yang kuat dimiliki oleh laki-laki, terjadi karena dukungan dari sekitar. Namun, meski begitu, kaum perempuan tetap berusaha untuk mendapatkan kesetaraan juga keadilan, meski berada di bawah kekuasaan laki-laki yang terkesan (mutlak).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengemukakan saran-saran berikut.
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menganalisis sudut pandang narator netral dalam novel ini, guna mengungkapkan netralitas dalam memengaruhi representasi patriarki dan emansipasi perempuan. Hal ini pun bisa dianalisis melalui kajian feminisme, atau kajian lainnya.
2. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bentuk-bentuk patriarki yang menyengsarakan, terutama dalam lingkungan keluarga. Dari sosok Safitri tokoh utama yang mengalami banyak perlakuan tidak adil, semoga menjadi pembelajaran untuk lebih peka membantu orang-orang yang telah mengalami pelecehan seksual.
3. Bagi pendidik atau akademisi, novel ini bisa dijadikan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah sastra Indonesia, kritik feminis, atau studi gender di perguruan tinggi, dilengkapi diskusi perbandingan antara 33 data patriarki dan 16 data emansipasi untuk mendorong pemikiran kritis mahasiswa.

